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Abstract: Amorphophallus hewittii is a characteristic species of Southeast 

Asian tropical forests that depends on its habitat conditions. This study 

aims to identify the composition of plant species forming the habitat of A. 

hewittii in Gunung Roban Forest, East Singkawang, and analyze its 

community structure based on abundance, Importance Value Index (IVI), 

and species diversity. Data collection was conducted in October 2023 using 

a purposive sampling method with a stratified plot design. A total of 18 

species with 247 individuals were found, dominated by Durio zibethinus 

(41 individuals), Hevea brasiliensis (39 individuals), and Caryota mitis (23 

individuals), with the highest number of individuals in the western part (70 

individuals) and the lowest in the northern part (42 individuals). D. 

zibethinus had the highest IVI at the tree and seedling levels, while 

Artocarpus altilis was dominant at the sapling level and H. brasiliensis at 

the pole level. The Shannon-Wiener Diversity Index indicated a moderate 

level of diversity. The average air temperature in the habitat ranged from 

26–29°C, soil temperature from 25–28°C, air humidity from 28–83%, light 

intensity from 423–660 Cd, and soil pH from 6.0–7.0. The dominance of 

commercial species reflects human intervention, yet the moderate diversity 

level suggests that the ecosystem remains relatively stable and productive.   

 

Keywords: Araceae; Community structure; Important Value Index; Plant 

composition. 
 
 

Pendahuluan 

 

Kalimantan merupakan salah satu pulau 

dengan tingkat keanekaragaman hayati yang 

tinggi dan didominasi oleh ekosistem hutan 

hujan tropis yang menjadi habitat berbagai jenis 

tumbuhan berbunga, termasuk banyak spesies 

endemik (Arbain et al., 2019). Genus tumbuhan 

yang merupakan salah satu penyusun flora hutan 

tropis Kalimantan adalah Amorphophallus 

(Araceae), yang memiliki keragaman spesies 

dengan karakter morfologi yang khas. Scholten 

(2023) menjelaskan bahwa identifikasi spesies 

Amorphophallus dapat dilakukan berdasarkan 

karakter morfologi bunga, genus ini memiliki 

persebaran yang luas di wilayah tropis dengan 

sejumlah spesies yang memiliki sebaran terbatas 

dan memerlukan perhatian dalam upaya 

konservasi (Santosa & Sugiyama, 2016; 

Fontarum-Bulawin et al., 2025). Beberapa 

spesies dalam genus ini juga menghadapi 

tekanan terhadap kelestarian populasinya akibat 

degradasi habitat (Wahidah et al., 2022). 

Genus Amorphophallus termasuk ke 

dalam famili Araceae dan memiliki karakter 

morfologi yang dapat membedakan antarspesies. 

Claudel et al. (2017) menjelaskan bahwa 

hubungan kekerabatan genus Amorphophallus 

didukung oleh analisis filogenetik yang 

menunjukkan genus ini sebagai kelompok 

monofiletik. Salah satu spesies yang berasal dari 

Kalimantan adalah Amorphophallus hewittii 

Alderw., yaitu tumbuhan herba berumbi dengan 

bunga majemuk yang tersusun atas seludang 

(spatha) dan tongkol (spadix) (Wong et al., 

2022). Claudel et al. (2019) menjelaskan bahwa 

pola warna pada tangkai daun menyerupai lumut 

dan sianobakteri yang tumbuh pada batang 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:dwi.gusmalawati@fmipa.untan.ac.id


Candra et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (3): 1441 – 1449 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12567 

 

1442 

pohon di habitat lembap sehingga berfungsi 

sebagai bentuk kamuflase terhadap lingkungan 

sekitarnya. Bunga pada genus Amorphophallus 

menghasilkan aroma khas yang berfungsi 

menarik serangga penyerbuk, seperti A. titanum 

yang mengeluarkan aroma menyerupai daging 

membusuk dan A. hewittii yang menghasilkan 

aroma menyerupai amonia (Kite & Hetterscheid, 

2017; Chai & Wong, 2019). Spesies ini tumbuh 

pada hutan hujan tropis sehingga keberadaannya 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik habitat 

yang mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan populasinya (Wulandari et al., 

2022). 

Keberadaan dan kelangsungan hidup suatu 

spesies tumbuhan dipengaruhi oleh kondisi 

habitat yang terbentuk melalui interaksi faktor 

abiotik dan biotik (Wahidah et al., 2022; Tiara et 

al., 2024). Faktor abiotik, seperti suhu, 

kelembapan, intensitas cahaya, dan kondisi 

tanah, menentukan kesesuaian habitat bagi 

pertumbuhan tumbuhan, sedangkan faktor biotik, 

terutama struktur komunitas vegetasi, 

memengaruhi ketersediaan ruang tumbuh serta 

interaksi antartumbuhan dalam suatu ekosistem 

(Kumar & Kumar, 2018; Yin et al., 2023). 

Komposisi vegetasi mencerminkan struktur 

komunitas tumbuhan pada suatu kawasan 

sekaligus memberikan gambaran mengenai 

kondisi lingkungan yang mendukung keberadaan 

suatu spesies.  

Beberapa penelitian mengenai 

Amorphophallus telah dilakukan, meliputi kajian 

struktur komposisi vegetasi habitat 

Amorphophallus titanum di Bengkulu (Wahyudi 

et al., 2019), distribusi populasi Amorphophallus 

pada berbagai ketinggian di Gunung Poteng, 

Kalimantan Barat (Wulandari et al., 2022), serta 

analisis habitat dan upaya konservasi A. titanum 

(Setiawan et al., 2025). Namun, informasi 

mengenai komposisi vegetasi dan struktur 

komunitas tumbuhan penyusun habitat 

Amorphophallus hewittii, khususnya di 

Kalimantan Barat, masih terbatas. Hutan Gunung 

Roban di Kota Singkawang merupakan salah 

satu lokasi ditemukannya A. hewittii yang berupa 

hutan sekunder sehingga berpotensi mengalami 

perubahan komposisi vegetasi akibat aktivitas 

manusia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menganalisis komposisi vegetasi dan kelimpahan 

tumbuhan penyusun habitat A. hewittii di Hutan 

Gunung Roban, Kota Singkawang, melalui 

analisis distribusi individu, Indeks Nilai Penting 

(INP), dan keanekaragaman jenis sebagai dasar 

pengelolaan habitat dan upaya konservasi spesies 

tersebut. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober hingga November 2023 di kawasan 

Hutan Gunung Roban, Kecamatan Singkawang 

Timur, Kota Singkawang, Kalimantan Barat. 

Identifikasi spesies dan pengolahan data 

dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Tanjungpura, Pontianak. 

 

Alat dan Bahan 

Alat penelitian ini meliputi alat tulis, 

kamera, Global Positioning System (GPS), lux 

meter, temperature humidity meter, soil pH and 

soil moisture meter, roll meter, meteran jahit, 

patok, tali tambang, kalkulator, laptop, aplikasi 

ArcGIS, dan Microsoft Excel. Bahan yang 

digunakan berupa seluruh vegetasi yang terdapat 

pada habitat Amorphophallus hewittii di kawasan 

Hutan Gunung Roban. 

 

Prosedur Kerja 

Penentuan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling 

berdasarkan keberadaan individu 

Amorphophallus hewittii. Area pengamatan 

dibagi menjadi empat stasiun berdasarkan arah 

mata angin, yaitu Barat, Selatan, Timur, dan 

Utara. 

 

Pembuatan Plot Pengamatan 

Pada setiap lokasi ditemukannya A. 

hewittii dibuat plot pengamatan bertingkat. Plot 

berukuran 20 × 20 m digunakan untuk tingkat 

pohon, subplot 10 × 10 m untuk tingkat tiang, 

subplot 5 × 5 m untuk tingkat pancang, dan 

subplot 2 × 2 m untuk tingkat semai. Jumlah plot 

yang diamati sebanyak 16 plot. Tingkat pohon 

merupakan individu dengan diameter setinggi 

dada (DBH) >20 cm, tingkat tiang memiliki 

DBH 10–19 cm, tingkat pancang memiliki DBH 

<10 cm dengan tinggi ≥1,5 m, sedangkan tingkat 

semai memiliki tinggi <1,5 m  
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Identifikasi Vegetasi dan Pengukuran Parameter 

Lingkungan 

Identifikasi spesies tumbuhan dilakukan 

secara langsung di lapangan dengan bantuan 

buku identifikasi tumbuhan dan pemandu 

lapangan. Data yang dikumpulkan meliputi nama 

spesies, jumlah individu pada setiap tingkat 

pertumbuhan, dan diameter batang. Parameter 

lingkungan yang diukur meliputi suhu udara, 

suhu tanah, kelembapan udara, kelembapan 

tanah, intensitas cahaya, dan pH tanah. 

Pengukuran dilakukan menggunakan 

temperature humidity meter, lux meter, serta soil 

pH and soil moisture meter. 

 

Analisis Data 

Analisis vegetasi dilakukan untuk 

menentukan komposisi dan struktur komunitas 

tumbuhan berdasarkan nilai kerapatan (K), 

kerapatan relatif (KR), frekuensi (F), frekuensi 

relatif (FR), dominansi (D), dominansi relatif 

(DR), dan Indeks Nilai Penting (INP) mengacu 

pada Mukrimin (2011). Keanekaragaman jenis 

dihitung menggunakan indeks Shannon-Wiener 

(H') dengan rumus H' = −∑ (pi ln pi). Nilai H' 

dikategorikan menjadi tinggi (H' > 3), sedang (1 

≤ H' ≤ 3), dan rendah (H' < 1). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil penelitian di Hutan Gunung Roban, 

Kota Singkawang, ditemukan 18 spesies 

tumbuhan dengan total 247 individu. Spesies 

dengan jumlah individu tertinggi adalah Durio 

zibethinus (41 individu), diikuti Hevea 

brasiliensis (39 individu), Caryota mitis (23 

individu), dan Theobroma cacao (23 individu). 

Sebaliknya, Cocos nucifera dan Pinus merkusii 

merupakan spesies dengan jumlah individu 

terendahsebanyak 1 individu.  

 

 
Gambar 1. Jumlah individu tingkat pohon, tiang, 

pancang dan semai di habitat A.  hewittii kawasan 

Gunung Roban 

 

Susunan vegetasi pada ke-empat lokasi 

penelitian didominasi dengan pohon kemudian 

diikuti oleh jumlah semai. Jumlah individu 

tertinggi berada di lokasi Barat dengan jumlah 70 

individu, diikuti  dengan lokasi Timur (69) dan 

Selatan (66). Lokasi yang memiliki jumlah 

individu terendah adalah Utara yang berjumlah 

42 individu (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Jumlah individu berdasarkan tingkat 

pertumbuhan tumbuhan di tempat arah mata angin 

 

Nilai Indeks Nilai Penting (INP) 

menunjukkan adanya perbedaan dominansi 

spesies pada setiap tingkat pertumbuhan 

vegetasi. Pada tingkat pohon, Durio zibethinus 

memiliki nilai INP tertinggi, diikuti Hevea 

brasiliensis dan Theobroma cacao, sedangkan 

Cocos nucifera dan Pinus merkusii memiliki 

nilai INP terendah. Pada tingkat tiang, spesies 

yang paling dominan adalah Artocarpus altilis, 

diikuti Hevea brasiliensis, sementara Macaranga 

bancana memiliki nilai INP terendah.  

 

 
Gambar 3. Indeks nilai penting vegetasi tingkat 

pohon pada habitat A. hewittii 

 
Tingkat pancang, Hevea brasiliensis 

menunjukkan nilai INP tertinggi, diikuti Durio 

zibethinus dan Artocarpus altilis, sedangkan 
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Artocarpus integer memiliki nilai terendah. Pada 

tingkat semai, Durio zibethinus kembali menjadi 

spesies dengan nilai INP tertinggi, diikuti Hevea 

brasiliensis dan Macaranga bancana, sementara 

nilai INP terendah dimiliki oleh Parkia speciosa 

dan Artocarpus integer (Gambar 3 – 6). 

 

 
Gambar 4. Indeks nilai penting vegetasi tingkat 

tiang pada habitat A. hewittii 

 

 
Gambar 5. Indeks nilai penting vegetasi tingkat 

tiang pada habitat A. hewittii 

 

 

Gambar 6. Indeks Nilai Penting vegetasi tingkat 

semai pada habitat A. hewittii 

 

Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-

Wiener menunjukkan variasi pada setiap tingkat 

vegetasi. Tingkatan pohon memiliki 

keanekaragaman sedang (H’ = 2,16), demikian 

pula pada tingkatan tiang (H’= 2,02). Pada 

tingkatan pancang, nilai keanekaragaman lebih 

rendah (H’ = 1,46), sedangkan tingkatan semai 

menunjukkan keanekaragaman sedang (H’ = 

2,35) (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Indeks Keanekaragaman Jenis Vegetasi 

pada habitat A. hewittii 
 

Tingkatan Keanekaragaman Jenis (H’) 

Pohon 2,16 

Tiang 2,02 

Pancang 1,46 

Semai 2,35 

 
Parameter lingkungan menunjukkan suhu 

udara rata-rata 27,7°C, suhu tanah 26,7°C, 

kelembapan tanah 36,25%, dan kelembapan udara 

64,25%. Kelemba-pan tanah terendah di stasiun 

Utara dan tertinggi di Selatan. Kelembapan udara 

tertinggi di stasiun Timur dan terendah di 

Selatan. Intensitas cahaya tertinggi terdapat di 

stasiun Barat dan terendah di Utara. Rata-rata pH 

tanah adalah 6,5. 

 

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Jenis vegetasi pada habitat A. hewittii 
 

Stasiun 
Suhu 

Udara (°C) 

Suhu 

Tanah (°C) 

Kelembapan 

Tanah (%) 

Kelembapan 

Udara (%) 

Intensitas 

Cahaya (Cd) 
pH 

Selatan 29 27 44 28 531 6,0 

Barat 28 27 39 83 650 6,6 

Utara 26 25 20 65 423 6,5 

Timur 28 28 42 81 660 7,0 

Pembahasan 

 

Kawasan Hutan Gunung Roban 

dikategorikan sebagai hutan sekunder yang telah 

mengalami berbagai gangguan dan intervensi, di 

mana masyarakat lokal melakukan penanaman 

berbagai spesies tumbuhan bernilai ekonomi. 

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian vegetasi 

alami bercampur dengan tumbuhan komersial 

sehingga mengubah struktur dan komposisi 

vegetasi kawasan hutan (Arbain et al., 2019). 

Meskipun mengalami gangguan, 
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Amorphophallus hewittii masih dapat tumbuh 

dengan baik di kawasan tersebut. Temuan ini 

sejalan dengan Gao et al. (2024), yang 

melaporkan bahwa spesies dalam genus 

Amorphophallus memiliki kemampuan 

beradaptasi terhadap variasi kondisi lingkungan 

melalui proses diferensiasi. Kemampuan tersebut 

tercermin dari keberadaan beberapa spesies 

Amorphophallus, termasuk A. paeoniifolius, 

yang tetap mampu tumbuh pada habitat sekunder 

atau kawasan yang telah mengalami gangguan.  

Hal ini didukung oleh temuan Santosa et 

al. (2017) dan Hidayat (2019), yang 

menunjukkan bahwa A. paeoniifolius dapat 

tumbuh pada hutan sekunder di Yogyakarta, 

Bali, dan Lombok maupun sebagai tumbuhan 

bawah di hutan jati, sehingga mengindikasikan 

toleransi terhadap habitat yang telah mengalami 

gangguan. Kemampuan adaptasi tersebut 

didukung oleh karakteristik habitat yang sesuai, 

seperti tanah yang kaya bahan organik, tidak 

tergenang air, serta memiliki pH sekitar 6,0–7,5 

yang mendukung pertumbuhan Amorphophallus 

(Aji et al., 2018). Supriati (2016) juga 

menyatakan bahwa beberapa spesies 

Amorphophallus memiliki kemampuan tumbuh 

pada berbagai kondisi habitat hutan tropis yang 

teduh dan lembap. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa A. hewittii, A. paeoniifolius, maupun A. 

muelleri memiliki kemampuan beradaptasi pada 

habitat yang telah mengalami gangguan akibat 

aktivitas manusia selama kondisi lingkungan 

masih sesuai untuk menunjang pertumbuhannya. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

18 spesies dengan total 247 individu pada habitat 

Amorphophallus hewittii di Hutan Gunung 

Roban. Spesies yang mendominasi adalah Durio 

zibethinus dan Hevea brasiliensis. Dominansi 

kedua spesies tersebut menunjukkan bahwa 

kawasan hutan telah mengalami intervensi 

manusia, seperti pembukaan lahan dan 

penanaman tumbuhan bernilai ekonomi, 

sehingga memengaruhi struktur komunitas 

vegetasi. Kondisi tersebut diduga menyebabkan 

perubahan komposisi dan kelimpahan spesies, 

yang ditunjukkan oleh tingginya jumlah individu 

pada beberapa spesies dibandingkan spesies 

lainnya. Perubahan komposisi vegetasi akibat 

aktivitas manusia dapat memengaruhi struktur 

komunitas tumbuhan dan kondisi habitat yang 

mendukung keberadaan spesies Amorphophallus 

(Wahyudi et al., 2019). Kondisi habitat yang 

terjaga merupakan salah satu faktor penting 

dalam mendukung upaya konservasi dan 

keberlangsungan populasi spesies 

Amorphophallus (Setiawan et al., 2025).  

Berdasarkan arah mata angin di Gunung 

Roban, jumlah individu yang ditemukan 

menunjukkan variasi. Jumlah individu terbanyak 

terdapat pada bagian Barat sebanyak 70 individu, 

sedangkan jumlah paling sedikit ditemukan pada 

bagian Utara sebanyak 42 individu. Perbedaan 

jumlah individu tersebut diduga dipengaruhi oleh 

kondisi topografi dan tingkat gangguan habitat 

pada setiap lokasi penelitian. Wilayah Utara 

memiliki karakteristik lahan berupa jurang dan 

lereng yang curam sehingga menyediakan ruang 

tumbuh yang lebih terbatas dibandingkan 

wilayah lainnya. Selain itu, beberapa bagian 

kawasan di wilayah Utara juga telah mengalami 

perubahan akibat aktivitas manusia. Sementara 

itu, bagian Barat dan Selatan memiliki 

karakteristik topografi yang relatif serupa, 

namun sebagian areanya telah mengalami 

pembukaan lahan sehingga vegetasi alami 

bercampur dengan tumbuhan komersial, seperti 

Hevea brasiliensis dan Durio zibethinus. Adapun 

bagian Timur masih mempertahankan kondisi 

vegetasi yang relatif baik meskipun sebagian 

kawasan telah dimanfaatkan sebagai area 

rekreasi. Perbedaan kondisi topografi, tutupan 

vegetasi, dan tingkat gangguan tersebut dapat 

menyebabkan terbentuknya variasi mikroklimat 

yang selanjutnya memengaruhi distribusi dan 

kelimpahan vegetasi pada setiap lokasi (Jucker et 

al., 2018; Marsh et al., 2022). Hasil penelitian 

Wulandari et al. (2022) juga menunjukkan bahwa 

distribusi Amorphophallus dipengaruhi oleh 

karakteristik habitat, termasuk kondisi topografi 

dan lingkungan pada setiap lokasi tumbuh. 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi pada 

setiap arah mata angin di Gunung Roban, 

ditemukan 17 spesies pada tingkat pohon dengan 

total 156 individu. Spesies yang memiliki indeks 

nilai penting (INP) tertinggi adalah Durio 

zibethinus sebesar 81,7%, sedangkan Pinus 

merkusii memiliki INP terendah sebesar 2,4% 

(Gambar 4.3). Pada tingkat tiang ditemukan 22 

individu yang terdiri atas 9 spesies, dengan 

Artocarpus altilis sebagai spesies yang memiliki 

INP tertinggi sebesar 89%, sedangkan 

Macaranga bancana memiliki INP terendah 

sebesar 11% (Gambar 4.4). Tingkat pancang 

terdiri atas 18 individu yang termasuk ke dalam 
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8 spesies, dengan Hevea brasiliensis sebagai 

spesies dominan yang memiliki INP sebesar 

93,6%, sedangkan Artocarpus integer memiliki 

INP terendah sebesar 16% (Gambar 4.5). Pada 

tingkat semai ditemukan 51 individu yang 

tergolong ke dalam 14 spesies, dengan Durio 

zibethinus memiliki INP tertinggi sebesar 49%, 

sedangkan Parkia speciosa memiliki INP 

terendah sebesar 5% (Gambar 4.6). Tingginya 

nilai INP menunjukkan bahwa suatu spesies 

memiliki peranan yang lebih besar dalam 

komunitas vegetasi karena didukung oleh nilai 

kerapatan, frekuensi, dan dominansi yang tinggi 

dibandingkan spesies lainnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberadaan vegetasi tinggi 

dapat mendukung pertumbuhan Amorphophallus 

melalui penyediaan naungan dan perlindungan 

dari paparan cahaya matahari secara langsung 
(Wahidah et al., 2021). 

Spesies dengan nilai INP rendah memiliki 

kontribusi yang lebih kecil dalam penyusunan 

komunitas vegetasi (Arbain et al., 2019). Pola 

dominansi beberapa spesies pada setiap tingkat 

pertumbuhan juga menunjukkan bahwa struktur 

vegetasi habitat Amorphophallus dipengaruhi 

oleh karakteristik habitat dan tingkat gangguan 

kawasan, sehingga setiap tingkat pertumbuhan 

dapat didominasi oleh spesies yang berbeda 

(Wahyudi et al., 2019; Setiawan et al., 2025). 

Nilai indeks keanekaragaman Shannon–

Wiener di Gunung Roban menunjukkan variasi 

pada setiap tingkat vegetasi. Tingkat pohon 

memiliki nilai H' sebesar 2,16, tingkat tiang 2,02, 

tingkat pancang 1,46, dan tingkat semai 2,35. 

Meskipun terdapat perbedaan nilai antar tingkat 

vegetasi, seluruhnya masih termasuk dalam 

kategori keanekaragaman sedang (1 ≤ H' ≤ 3). 

Perbedaan nilai tersebut menunjukkan bahwa 

setiap tingkat pertumbuhan memiliki komposisi 

dan kelimpahan spesies yang berbeda sebagai 

respons terhadap kondisi habitat dan proses 

regenerasi yang berlangsung di kawasan 

penelitian. Variasi keanekaragaman vegetasi 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lingkungan, seperti topografi, kondisi 

mikroklimat, intensitas cahaya, kelembapan, 

serta karakteristik tanah yang menentukan 

keberhasilan pertumbuhan dan persebaran 

spesies (Jucker et al., 2018; Marsh et al., 2022). 

Aktivitas manusia yang mengubah struktur 

vegetasi juga dapat memengaruhi komposisi 

spesies pada setiap tingkat pertumbuhan. Nilai 

keanekaragaman yang lebih rendah pada tingkat 

pancang diduga berkaitan dengan proses 

regenerasi yang berbeda pada setiap spesies serta 

adanya kompetisi antartumbuhan pada fase 

pertumbuhan tersebut. Sebaliknya, tingkat semai 

memiliki nilai keanekaragaman tertinggi (H' = 

2,35), yang menunjukkan bahwa pada fase awal 

pertumbuhan terdapat jumlah spesies yang relatif 

lebih beragam. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa proses regenerasi alami vegetasi di 

kawasan Gunung Roban masih berlangsung. 

Secara keseluruhan, kategori keanekaragaman 

sedang menunjukkan bahwa komunitas vegetasi 

di kawasan penelitian masih memiliki struktur 

yang cukup beragam meskipun telah mengalami 

gangguan akibat aktivitas manusia. 

Iklim di setiap sisi mata angin Gunung 

Roban memengaruhi pertumbuhan A. hewittii 

dan vegetasi di sekitarnya. Wulandari et al. 

(2022) menyatakan Amorphophallus hewittii 

ditemukan pada kisaran suhu udara 24,2–27,2°C. 

Suhu tertinggi diperoleh di wilayah Selatan 

(29°C), sedangkan suhu terendah terdapat di 

wilayah Utara (26°C). Suhu tanah tertinggi 

tercatat di wilayah Timur (28°C), sedangkan 

yang terendah berada di wilayah Utara (25°C). 

Kelembapan tanah tertinggi ditemukan di 

wilayah Selatan (44%) dan terendah di wilayah 

Utara (20%). Kelembapan udara tertinggi 

terdapat di wilayah Barat (83%), sedangkan 

intensitas cahaya tertinggi tercatat di wilayah 

Timur (660 Cd) dan terendah di wilayah Utara 

(423 Cd). Nilai pH tanah berkisar antara 6–7, 

dengan pH tertinggi ditemukan di wilayah 

Timur.  

Variasi tersebut menyebabkan wilayah 

Utara memiliki kondisi yang lebih sejuk karena 

menerima paparan sinar matahari yang lebih 

rendah, sedangkan wilayah Selatan cenderung 

lebih hangat akibat paparan sinar matahari yang 

lebih intens. Wilayah Timur relatif terlindung 

dari panas matahari sore, sementara wilayah 

Barat memiliki kondisi yang lebih terbuka 

sehingga sesuai bagi vegetasi yang toleran 

terhadap suhu tinggi. Kondisi cahaya merupakan 

salah satu faktor penting yang memengaruhi 

proses fisiologis dan pertumbuhan tumbuhan. 

Intensitas cahaya yang terlalu tinggi dapat 

menurunkan efisiensi fotosintesis serta 

meningkatkan kehilangan air melalui transpirasi, 

sedangkan intensitas cahaya yang sesuai dapat 

mendukung berlangsungnya fotosintesis dan 

http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12567
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pertumbuhan secara optimal (Lopez & Barclay, 

2017; Pan & Guo, 2016). 

 

Kesimpulan 

 

Delapan belas spesies penyusun habitat 

Amorphophallus hewittii di Hutan Gunung 

Roban berhasil diidentifikasi dengan total 247 

individu. Durio zibethinus dan Hevea 

brasiliensis mendominasi, menunjukkan 

pengaruh manusia. Distribusi individu 

bervariasi, terbanyak di Barat (70 individu) dan 

paling sedikit di Utara (42 individu) yang 

dipengaruhi oleh topografi. Struktur komunitas 

menunjukkan D. zibethinus dominan di tingkat 

pohon dan semai, A. altilis pada tiang, serta H. 

brasiliensis pada pancang. Indeks 

keanekaragaman sedang, dengan regenerasi 

alami yang baik. Faktor lingkungan dan 

intervensi manusia memengaruhi distribusi 

spesies, tetapi ekosistem tetap stabil. 
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